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Abstrali Alga merah dari genuslalymeniaadalah jenis alga yang telah menarik perhatian

peneliti karena kandungan fitokimianya yang berpotensi sebagai agen antibakteri. Arti
bertujuan untuk mengkaiji literatur mengenai kandungan fitokimia dan aktivitas antibakteri de
merah genublalymenia serta mengevaluasi potensi terapeutiknya berdasarkan penelitian yar
dilakukan. Pengkajian ini menggunakan pendekitenature reviewdengan melakukan penelusur
pustaka menggunakdubMeddanGoogle ScholarBerdasarkan tinjauan literatur, alga merah «
genusHalymeniamengandung berbagai senyawa fitokimia termasuk flavonoid, alkaloid, sa|
triterpenoid, tanin dan fenolik. Studi menunjukkan bahwa ekstrak alga merah memiliki
antibakteri yang signifikan terhadap berbagai patogen bakteri sdpsttierichia coli dan
Staphylococcus aureusAktivitas antibakteri ini berkaitan dengan kemampuannya d;
mengganggu dinding sel bakteri dan menghambat sintesis protein, sehingga menyebabkan
sel bakteri. Alga merah dari genttalymeniamenunjukkan potensi yang besar sebagai sur
senyawa antibakteri alami. Literatur yang ada mendukung penggunaan alga ini dalam penge
agen antimikroba baru.

Kata Kunci' Alga merahantibacterial,antibakteri fitokimia, halymeniaphytochemical

1. PENDAHULUAN

Resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi salah satu tantangan kesehatan global
paling serius dalam beberapa dekade terakhir. Menurut lapéoaid Health Organization
pada tahun 2020, resistensi terhadap antibiotik sudah mencapai tingkat krisis di berbagai
belahan dunia, dengan semakin banyaknya infeksi yang tidak lagi merespon terhadap
pengobatan antibiotik konvensional. Penggunaan antibiotik yang tidak rasionaladaik p
manusia ataupun hewan telah mendorong perkembangan bakteri yang resistggasehin
mengancam efektivitas pengobatan serta meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas
akibat infeksi yang sulit diobafVentola, 2015)Masalah ini menimbulkan urgensi untuk
menemukan agen antibakteri baru yang efektif dan aman, termasuk yang berasal dari sumber
daya alam seperti tumbuhan dan organisme laut.

Alga laut merupakan salah satu sumber alami yang menjanjikan untuk pengembangan
agen antibakteri. Alga merah (Rhodophyta) dikenal kaya akan senyawa bioaktif dengan
potensi sebagai agen terapeutik, termasuk aktivitas antib@dekimeidaet al, 2011) Alga
merah dari genuldalymeniasalah satu jenis alga merah yang tersebar luas di perairan tropis
dan subtropis. Alga jenis ini telah menarik perhatian peneliti karena kandungan fitokimianya
yang beragam. Senyavsanyawa seperti flavonoid, alkaloid, sapomiiterpenoid, tanin, dan
senyawa fenolik yang terkandung dalam alga ini diketahui memiliki aktivitas biologis,
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termasuk aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antibakkim & Wijesekara, 201Q)
Senyawasenyawa ini diketahui memiliki potensi untuk menghambat pertumbuhan patogen
melalui sintesis dinding sel dan protein bakteri, yang berujung pada kematian sel bakteri
(Cowan, 1999)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak alga merah lgatywmsenia
memiliki aktivitas antibakteri signifikan terhadap patogen sepestherichia colidan
Staphylococcus aurey®érezet al, 2016).Namun, kajian komprehensif yang membahas
mengenai potensi alga merah dari geHasymeniasebagai sumber agen antibakteri alami
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur mengenai
kandungan fitokimia dan aktivitas antibakteri dari alga merah géfalgmenia, serta
mengevaluasi potensi terapeutiknya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Penelitian
agen antibakteri baru ini sangat penting mengingat meningkatnya resistensi terhadap
antibiotik konvensional. Penggunaan alga sebagai sumber senyawa bioaktif npeotelisi
untuk memberikan solusi terhadap masalah ini, seiring dengan tren global dalam
menggunakan produk alami yang lebih aman dan berkelanjutan di industri féPatagi &

Baek, 2014) Alga merah mengandung senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai

landasan dalam pengembangan obat baru untuk mengobati infeksi bakteri yang resistensi
terhadap antibiotik, dengan mekanisme yang berbeda dari antibiotik saat ini, sehingga
menawarkan alternatif dalam pengobatan.

2. METODE

Artikel ini disusun berdasarkan kajian literatur yang dipublikasikan antara tahun 2014
hingga bulan Juni 2024. Pengumpulan artikel dilakukan melalui bebdetplaasemesin
pencari sepertPubmeddan Google ScholarKata kunci yang digunakan dalam pencarian
mencakupAntibacterial, Antibakteri, Fitokimia,Halymenia,PhytochemicalKriteria inklusi
yang digunakan adalah artikel penelitian yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir, dalam
bentukfull textdanopen accesdari jurnal nasional maupun internasional dan menggunakan
bahasa inggris atau bahasa indonesia yang melaporkan kandungan fitokimia dan aktivitas
antibakteri dari alga merah gertdalymenia Kriteria eksklusi yakni artikel berupigerature
review Artikel yang dipilih memuat hasil penelitian yang relevan dengan topik metabolit
sekunder dan aktivitas antibakteri dari alga me@anusHalymenia

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran padabasemesin pencarPubmeddan Google
Scholardari 2014 sampai juni 2024 adalah sebanyak 13 artikel, yaitu 10 artikel berbahasa
inggris dan 3 artikel berbahasalonesia Hasil reviewjurnal pada Tabel 1, terlihat bahwa
metode ekstraksi dan kandungan senyawa fitokimia yang dihasilkan sangat bervariasi
tergantung pada jenis spesies serta pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. Fitokimia
yang ditemukan dalam alga merah memilikirdgam manfaat farmakologi, seperti
antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, serta potensi sebagai agen antikanker.
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No. Nama Spesies Metode Ekstraksi Kandungan Senyawa Pustaka
| ] | | | 1
1 Halymen!a Maserasi Etanol 96% Alkalpld, flavonouj, tanin, . Mantiri et

durvillaei saponin, triterpenoid, fenolil al., 2021.
. Maserasi etanol Saponin dan terpenoid ,
2. Halymenia Hanani,
durvillaei 2021.
Maserasi metanol Terpenoid
Fenol,alkaloid, triterpenoid,
Halymenia . 0 steroid, tanin, saponin, Manam ¢
3. poryphyroides Maserasi etanol 80% flavonoid, antrakuinon, dar al., 2020
glikosida
Karbohidrat, glikosida,
4 Halymenia Maserasi metanol protein, asam amino, Deepak &
' palmata 100% saponin, lemak, flavonoid, al., 2019
alkaloid, steroid dan fenol
5 Halymenia Maserasi metanol  Steroid, flavonoid, saponin Sangelet
' durvillaei 70% triterpenoid, hidrokuinon  al., 2019

Maserasi metanol _ _ _ ]
Alkaloid, flavonoid, tanin, Darfiahet

7. Halymenia sp. triterpenoid, saponin al., 2021

Maserasi heksana

Halymenia . 0 Alkaloid, triterpenoid, Singkoh
durvillaei Maserasi etanol 95% Saponin, tanin, flavonoid dkk., 2019

Halymenia durvillaeiadalah spesies yang paling banyak diteliti dalam tabel ini.
Berbagai metode ekstraksi yang digunakan menunjukkan variasi kandungan senyawa yang
dihasilkan. Berdasarkan penelitiiMantiri et al, 2021)ekstraksi menggunakan etanol 96%
menghasilkan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan senyawa fenolik.
Sebaliknya, pada penelitiafiHanani, 2021) menunjukkan bahwa metode maserasi
menggunakan etanol dan metanol memberikan hasil yang berbeda, dengan saponin dan
terpenoid ditemukan dalam ekstratanol, sedangkan terpenoid ditemukan dalam ekstrak
metanol. Hal ini menunjukkan bahwa jenis pelarut berpengaruh besar terhadap komposisi
senyawa yang terekstrak@wati, 2022)

Penelitian oleManam & Subbaiah, 202(pada spesieblalymenia porphyroides
menggunakan maserasi etanol 80% menghasilkan berbagai senyawa seperti fenol, alkaloid,
triterpenoid, steroid, tanin, saponin, flavonoid, antrakuinon, dan glikosida. Kandungan
senyawa yang beragam ini menunjukkan potensi terapeutik alga merah yang sadsyad\li
flavonoid telah lama dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, sedangkan tanin dan
saponin memiliki efek antimikroba dan antiinflamasi yang bé#ereiraetal, 2018)
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SelanjutnyaHalymenia palmatguga memiliki komposisi kimia yang kompleks, di mana
maserasi dengan metanol 100% ol@eepak et al, 2019) menunjukkan kandungan
karbohidrat, glikosida, protein, asam amino, saponin, lemak, flavonoid, alkaloid, steroid, dan
fenol. Kandungan protein dan asam amino yang ditemukan pada spesies ini menarik
perhatian, karena alga merah umumnya kaya akan senyawgenit yang dapat berperan
sebagai sumber protein alternatif dalam industri pangan atau (Wtust al.,2023)

PenelitianHalymenia spoleh (Darfiah et al, 2021)menemukan adanya alkaloid,
flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin pada ekstrak metanol, sementara penggunaan
pelarut heksana menghasilkan kandungan yang serupa. Penelitig8iogohlet al, n.d.)
padaHalymenia durvillaeidengan maserasi etanol 95% menemukan kandungan alkaloid,
triterpenoid, saponin, tanin, dan flavonoid. Konsistensi temuan ini dengan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwalymenia durvillaememiliki profil fitokimia yang reatif
stabil terutama dalam hal saponin dan triterpenoid yang ditemukan di hampir semua
penelitian. Dari berbagai penelitian ini, jelas bahwa gétalgmeniamengandung senyawa
bioaktif yang beragam dengan potensi aplikasi yang luas dalam berbagai bidang, mulai dari
farmasi hingga nutrisi. Namun, metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan
memainkan peran penting dalam menentukan komposisi senyawa iasdken. Untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai potensi terapeutik dari alga
merah inj diperlukan lebih banyak penelitian dengan menggunakan metode analisis yang
lebih modern, seperti kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC) atau spektroskopi resonansi
magnetik nuklir (NMR). Penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas bioaktif spesifik dari
masingmasing senyawa dalaiMalymeniajuga perlu dilakukan. Misalnya, flavonoid dan
fenolik diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, namun diperlukan kajian lanjutan
untuk mengidentifikasi mekanisme aksi spesifiknya terhadap penyakit tertgetj &anker
atau penyakit neurodegenerd®un & Shahrajabian, 2023)

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, terlihat bahwa aktivitas antibakteri
dari alga ini sangat bergantung pada spesies, jenis pelarut yang digunakan, dan jenis bakteri
yang diuji. Aktivitas antibakteri yang diukur berdasarkan zona hambat (mm) en&arb
indikasi potensi bioaktif alga tersebut, dengan kategori yang bervariasi dari lemah hingga
sangat kuat.

Tabel 2.Hasil Review Jurnal Aktivitas Antibakteri Alga Merah Germilelymenia.

Zona .
No. Nam.a Pelarut Terhad‘?‘p Hambat Kategori Zona Pustaka
Spesies Bakteri Hambat
(mm)
I | ] I I | I |
Escherichia coli 0 Lemah
- Salmonella Kasmiati
Halymenia Metanol - 26,2 Sangat kuat gt al.
durvillaei typhi ’
2022
Pseudqmonas 9.6 Sedang
aeruginosa
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Aeromonas

hydrophila 9.2

Vibrio harveyi 8,9

Escherichia coli 8,5

Salmonella
) 11,3
typhi
Heksana Pseudomonas. 0
aeruginosa
Aeromonas.
hydrophila 20

Vibrio harveyi 8,0

—_—
» _ Stagk;yrlgssccus 125
2. alymenia Etanol
durvillaei
Escherichia coli 11,83
Salmonella 17.0
typhi
Metanol Aeromonas
hydrophila 20
) Vibrio harveyi 18,0
3 Halymenia
| sp.
Salmor!ella 7.0
typhi
Heksana Aeromor_las 90
hydrophila '
Vibrio harveyi 16,0
| Sa![%)hr;ella 1,33
4. Halir;ema Akuades
' Staphylococcus
aureus 3,33
Halymenia Vibrio
5. dilatata Etanol parahaemolytic 6

Sedang

Sedang

Sedang

Kuat

Lemah

Sangat Kuat

Sedang

Kuat

Kuat

Kuat

Kuat

Kuat

Sedang

Sedang

Kuat

Lemah

Lemah

Sedang

Mantiri et
al., 2021

Darfiahet
al., 2021

Yulianti
dkk.,
2018

Alfajri
dkk.,
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us 2018

Halymenia durvillaeimerupakan spesies yang paling sering ditéKiasmiatiet al,
2022) melaporkan bahwa ekstrakalymenia durvillaeimenggunakan pelarut metanol
menunjukkan aktivitas antibakteri yang bervariasi. Ekstrak ini memiliki aktivitas yang sangat
kuat terhadagalmonella typhdengan zona hambat 26,2 mm, namun tidak menunjukkan
aktivitas terhadapEscherichia coli(zona hambat 0 mm). Ini menunjukkan bahtda
durvillaei memiliki sifat selektif terhadap bakteri gramegatif tertentu. Selain itu, terhadap
Pseudomonas aeruginodanAeromonas hydrophilaktivitas antibakteri tergolong sedang,
dengan zona hambat masim@sing 9,6 mndan 9,2 mm. Sementara itu, terhadéprio
harveyi zona hambat yang terbentuk adalah 8,9 mm, yang juga masuk dalam kategori sedang.
Ketika ekstrakH. durvillaei menggunakan pelarut heksana, terlihat adanya perbedaan hasil
antibakteri. Misalnya, terhaddp coli, ekstrak heksana menghasilkan zona hambat sebesar
8,5 mm (sedang), yang lebih baik dibandingkan dengan hasil ekstraksi metanol yang
menunjukkan aktivitas lemah (zona hambat 0 mm). Aktivitas antibakteri terhadap
hydrophilajuga sangat kuat dengaana hambat 21,0 mm. Hasil ini mengindikasikan bahwa
sifat pelarut sangat mempengaruhi kemampuan ekstrak untuk menembus dinding sel bakteri,
yang pada gilirannya mempengaruhi efektivitas antibakteri. Ini konsisten dengan studi oleh
Pereiraet al.(2018), yang menyebutkan bahwa pelarut-potar seperti heksana lebih efektif
dalam mengekstraksi senyawa lipofilik yang mungkin lebih efektif melawan bakteri tertentu.

Penelitian oleh Mantiriet al. (2021) menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari
Halymenia durvillaememiliki aktivitas kuat terhadataphylococcus aure$2,5 mm) dan
Escherichia col(11,83 mm). Aktivitas antibakteri yang kuat terha@apureusbakteri gram
positif, menunjukkan bahwa senyawa aktif dalei@ymeniatidak hanya efektif terhadap
bakteri gram negatif, tetapi juga terhadap bakteri gram positif. Hal ini memperluas potensi
aplikasiH. durvillaeisebagai agen antibakteri spektrum lideymenia ., yang diteliti oleh
Darfiahet al (2021), menunjukkan hasil yang konsisten dalam aktivitas antibakteri. Ekstrak
metanol menunjukkan aktivitas kuat terhad&apyphi(17,0 mm),A. hydrophila(12,0 mm),
dan V. harveyi (18,0 mm), yang mengindikasikan bahwa pelarut metanol mampu
mengekstraksi senyawa bioaktif yang efektif melawan bakteri patogerngmgauif. Namun,
penggunaan heksana sebagai pelarut mengurangi aktivitas antibakteri t&hggdp(7,0
mm) danA. hydrophila(9,0 mm), tetapi tetap menuikkan aktivitas kuat terhadap harveyi
(16,0 mm). Hal ini menegaskan kembali pentingnya pemilihan pelarut dalam menentukan
efektivitas antibakteri ekstrak alga. Penelitian lain ¢danguntungi, 2018jnenggunakan
akuades sebagai pelarut untuk mengekstrelkdymenia sp.dan menunjukkan aktivitas
antibakteri yang lemah terhad&p typhi(1,33 mm) danS. aureus(3,33 mm). Hasil ini
menunjukkan bahwa pelarut polar seperti akuades mungkin kurang efektif dalam
mengekstraksi senyawa antibakteri dibandingkamdepelarut organik segemetanol dan
heksana. Sesuai dengan studi lain, pelarut air umumnya menghasilkan ekstrak dengan
aktivitas antibakteri lebih rendah karena senyawa bioaktif yang terlarut lebih t€kvatas
al., 2023)
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Pada penelitian yang dilakukan oléAlfajri et al, 2018) ekstrak etanol dari
Halymenia dilatatamenunjukkan aktivitas sedang terhad@prio parahaemolyticuslengan
zona hambat 6 mm. Meskipun demikian, hasil ini menunjukkan batalkanenia dilatata
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agen antibakteri terhadap bakteri patogen laut,
terutama pada infeksi yang terkait dengan lingkungan perairan. Secara keseluruhan, dari data
yang ditinjau, terlihat bahwa alga merah geidatymeniamemiliki aktivitasantibakteri yang
bervariasi tergantung pada jenis spesies, pelarut, dan jenis bakteri yang diuji. Senyawa
fitokimia yang ditemukan dalarilalymenia sp.seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin
diketahui memiliki mekanisme antibakteri yang berbeda. Flavonoid, misalnya, dapat merusak
membran sel bakteri atau menghambat enzim esensial dalam proses metabolisme bakteri
(Cushnie & Lamb, 2005). Alkaloid diketahui mengganggu fungsi DNA dan RNA dalam sel
bakteri, sementara saponin memiliki kemampuan untuk meniregkapermeabilitas
membran sel bakteri, menyebabkan kebocoran komponen intraseluler dan akhirnya kematian
sel(de Almeidaet al, 2011)

Berdasarkan semua data ini, dapat disimpulkan baHelgmenia sp.memiliki
kandungan senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai agen antibakteri alami. Penggunaan
metode ekstraksi yang tepat, seperti maserasi dengan etanol atau metanol, dapat menghasilkan
senyawa aktif dengan efektivitas yang tinggi dalam menghambatmerian berbagai
patogen bakteri. Literatur yang ada mendukung penggunaan alga ini dalam pengembangan
agen antimikroba baru, yang penting untuk mengatasi masalah resistensi bakteri yang
semakn meningkat. Senyawa bioaktif yang ditemukan dalam alga ini menunjukkan potensi
besar sebagai agen antibakteri alami, yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
resistensi antibiotik. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi senyaia akti
spesifik dan mekanisme kerjanya terhadap bakteri patogen. Selain itu, perlu dikaji
pengembangan formulasi yang lebih efisien untuk memaksimalkan potensi alga ini sebagai
agen antibakteri.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literatur review dari, alga merah gétalgmeniamenunjukkan
potensi yang signifikan sebagai sumber agen antibakteri alami. Beberapa spesies dari genus
ini, terutamaHalymenia durvillaeidanHalymenia sp.telah terbukti mengandung senyawa
senyawa metabolit yang kuat seperti flavonaitaloid, saponin, terpenoid, dan tanin, yang
berperan penting dalam aktivitas antibakteri. Ekstraksi menggunakan pelarut organik seperti
etanol dan metanol secara konsisten menghasilkan kandungan senyawa metabolit yang lebih
tinggi dibandingkan pelarutraiseperti akuades. Ekstrak etanol dan metanolHidyimenia
secara umum lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan berbagai bakteri patogen, baik
gram positif maupun gram negatif. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
efektivitas antibakteri smat bervariasi tergantung pada jenis pelarut yang digunakan dan
bakteri yang diuji. Ekstrak pelarut polar seperti metanol lebih baik dalam menghambat
patogen grarmegatif seperts. typhidanV. harveyi,sementara ekstrak heksana lebih efektif
terhadap patogen spesifik sepértinydrophila Senyawesenyawa bioaktif yang ditemukan
dalam alga ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam industri farmasi, terutama
sebagai komponen dalam formulasi antibakteri spektrum luas. Penelitian lebih lanjut
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diperlukan untuk mengidentifikasi mekanisme spesifik dari masiaging senyawa bioaktif
dan mengoptimalkan proses ekstraksi untuk meningkatkan efektivitas antibakteri.
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